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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasional dan penilaian 

kinerja terhadap turnover intention karyawan PT Bersama Mencapai Puncak. Penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Peneliti menggunakan angket (kuesioner) untuk mengumpulkan data. Metode sampel acak 

digunakan untuk menentukan sampel dan 32 orang digunakan untuk menjadi sampel penelitian. Validitas 

konstruk diuji menggunakan Alpha Cronbach. Regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis data. Hasil 

penelitian menenunjukan bahwa variabel komitmen organisasional (X1) tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel turnover intention (Y). Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variabal penilaian 

kinerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel turnover intention (Y). Variabel komitmen 

organisasioanl dan penilaian kinerja memiliki pengaruh terhadap variabel turnover intention. 
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PENDAHULUAN 

Dalam senuah perusahaan, Turnover intention masih menjadi salah satu masalah besar yang harus diatasi 

oleh perusahaan. Keluarnya karyawan dari perusahaan akan mengakibatkan semakin tingginya biaya yang harus 

dikeluarkan perusahaan untuk melakukan rekrutmen ulang karyawan (Cohen & Ronit, 2007). Turnover 

intention adalah keinginan seorang karyawan untuk keluar dari persuhaan dan berhenti dari pekerjaannya 

(Mahdi et al., 2012). Umumnya, Proses turnover terjadi dengan ditandai timbulnya niat karyawan untuk 

meninggalkan atu keluar ari perusahaan (Widjaja et al., 2008). Perusahaan dengan tingkat turnover intention 

yang tinggi memiliki indikasikan bahwa karyawan tidak memiliki keinginan untuk bekerja di perusahaan 

tersebut. Jika dilihat dari segi ekonomi tentu perusahaan akan dirugikan. Perusahaan harus mengeluarkan biaya 

yang cukup besar untuk melakukan rekrutmen dan pelatihan. Oleh karena itu, sebagai suatu organisasi bisnis 

dengan tujuan utama memperoleh laba, perusahaan harus siap dengan segala kemungkinan. Tujuan tersebut 

dapat dicapai dengan memperhatikan beberapa hal diantaranya yaitu: komitmen organisasional dan penilaian 

kerja. Komitmen organisasional dalam suatu perusahaan merupakan salah satu indikator penting karena hal ini 

memopengaruhi tercapainya tujuan organisasi secara optimal. Komitmen organisasional adalah keinginan dan 

tujuan seorang karyawan untuk mempertahankan diri dalam organisasi tersebut (Robbins & Judge 2008). 

Sedangkan Sopiah (2008) mengatakan bahwa komitmen organisasional adalah keadaan dimana seorang 

karyawan percaya dan menerima tujuan-tujuan perusahaan. Crow et al., (2012) mendefinisikan komitmen 

organisasional sebagai suatu keadaan psikologis seorang karyawan dengan menunjukkan rasa loyalitas serta 

berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Dari beberapa defnisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa komitmen organisasional merupakan keinginan seorang karyawan untuk tetap berada dalam 

perusahaan serta berusaha untuk mencapai tujuan perusahaan. 
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Dalam upaya meningkatkan kualitas karyawan, penilaian kinerja dianggap sangat penting dalam 

perusahaan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Getnet et al., (2014) yang mengatakan bahwa penilaian 

kinerja pada dasarnya digunakan oleh perusahaan dalam rangka mendorong dan mengukur kinerja karyawan. 

Selanjutnya, praktik evaluasi kinerja ini dapat digunakan untuk mengetahui persepsi, preferensi, dan keyakinan 

karyawan. Penilaian kinerja juga dapat membuat karyawan merasa dihargai dan dipandang sebagai bagian dari 

perusahaan. Hal ini akan membuat karyawan menunjukkan komitmen lebih baik pada organisasi (Ikramullah et 

al., 2012). Pengertian-pengertian di atas dapat diartikan bahwa penilaian kinerja merupakan sebuah penilaian 

untuk melihat seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan yang ditugaskan atau diberikan. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Turnover Intention 

Cotton and Tuttle (1986) dalam Mahdi et al. (2012) mengatakan bahwa turnover intention merupakan 

keadaan dimana individu memiliki niat/keinginan untuk meninggalkan organisasi. Hal ini dipengaruhi oleh 

omset/gaji yang diterima oleh karyawan. Lebih jauh Cotton and Tuttle (1986) menambahkan, turnover 

intention adalah bentuk perilaku menarik diri dari perusahaan, akan tetapi hal ini merupakan hak bagi 

setiap karyawan untuk menentukan pilihannya. Perilaku tersebut bukanlah perilaku buruk sebab keluarnya 

karyawan umumnya memiliki alas an-alasan loggis tertentu. 

2. Komitmen Organisasional 

Komitmen organisasional adalah keinginan dan tujuan seorang karyawan untuk mempertahankan diri dalam 

organisasi tersebut (Robbins & Judge 2008). Sedangkan Sopiah (2008) mengatakan bahwa komitmen 

organisasional adalah keadaan dimana seorang karyawan percaya dan menerima tujuan-tujuan perusahaan. 

Crow et al., (2012) mendefinisikan komitmen organisasional sebagai suatu keadaan psikologis seorang 

karyawan dengan menunjukkan rasa loyalitas serta berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. Dari beberapa defnisi diatas dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasional merupakan 

keinginan seorang karyawan untuk tetap berada dalam perusahaan serta berusaha untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

3. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja pada dasarnya digunakan oleh perusahaan dalam rangka mendorong dan mengukur kinerja 

karyawan. Selanjutnya, praktik evaluasi kinerja ini dapat digunakan untuk mengetahui persepsi, preferensi, 

dan keyakinan karyawan. Penilaian kinerja juga dapat membuat karyawan merasa dihargai dan dipandang 

sebagai bagian dari perusahaan. Hal ini akan membuat karyawan menunjukkan komitmen lebih baik pada 

organisasi (Ikramullah et al., 2012). Pengertian-pengertian di atas dapat diartikan bahwa penilaian kinerja 

merupakan sebuah penilaian untuk melihat seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan yang ditugaskan 

atau diberikan. 
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HIPOTESIS PENELITIAN 

H1 : Komitmen organisasioanal dan Penilaian kinerja secara simultan berpengaruh positif terhadap turnover 

intention. 

H2 : Komitmen organisasioanal berpengaruh positif terhadap turnover intention. 

H3: Penilaian kinerja berpengaruh positif terhadap turnover intention. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam pembahasan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh karyawan tetap yang bekerja pada salah satu cabang  PT.BERSAMA MENCAPAI 

PUNCAK dengan jumlah 32 karyawan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 orang, seluruh 

populasi yang ada. Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Terdapat dua 

sumber data yaitu; data primer dan data skunder. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan angket 

(kuesioner). Kuesioner merupakan seperangkat daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada 

responden untuk dijawab guna memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian, terdapat 2 

variable yang digunakan : independen yaitu komitmen organisasioanl dan penilaian kinerja satu variabel 

dependen yaitu turnover intention.  

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode statistic dan bertujuan untuk 

mengetahui pengagruh komitmen organisasional dan penilaian kinerja terhadap turnover intention. Terdapat 3 

metode statistik yang digunakan dalam analisis yaitu; regresi linier berganda, uji T dan uji f. Uji asumsi klasik 

juga dilakukan dalam penelitian ini untuk memenuhi asumsi dasar analisis regresi.  

 

HASIL PENELITIAN 

Berikut ini merupakan ringkasan hasil analisis regresi linear berganda: 

 

Tabel  Analisis Regresi linear Berganda 

Variabel Bebas B Beta Sig T 

(Constant) -4.694  0,281 

Komitmen Organisasional (X1) 0,134 0,165 0,331 

Penilaian Kinerja (X2) 0,815 0,684 0,000 

Variabel Terikat: Turnover Inntention (Y) 

R : 0,817 

R Square : 0,668 

Adjusted R Square : 0,645 

F : 29,210 

Sig F : 0,000 

     

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Komitmen Organisasional dan Penilaian Kinerja Terhadap Turnover Intention 

Variabel komitmen organisasional dan penilaian kinerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

turnover intention pegawai. Prosentase pengaruhnya cukup tinggi. Tetapi sisanya masih dipengaruhi oleh 

faktor-faktor di luar komitmen organisasional dan penilaian kinerja misalnya motivasi, kepuasan kerja, 

kompensasi dan lain sebagainya. Dengan meningkatkan lagi keduanya, yaitu komitmen organisasional dan 

penilaian kinerja  maka turnover intention pegawai akan lebih menurun lagi. Dalam penelitian-penelitian 
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terdahulu belum ada yang menggabungkan antara variabel komitmen organisasional dan penilaian kinerja dalam 

satu variabel penelitian.  

Pengaruh Komitmen Organisional Terhadap Turnover Intention 

Variabel komitmen organisasional tidak mempengaruhi turnover intention pegawai. Artinya, meskipun seorang 

pegawai tidak memiliki komitmen organisasional yang tinggi, hal tersebut tidak mempengaruhi turnover 

intention pegawai. Mereka akan tetap bekerja pada organisasi sesuai keinginan dan kebutuhan mereka. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap situasi kerja di PT Bersama Mencapai Puncak , karyawan masih 

menginginkan pekerjaan tersebut meski mereka tidak memiliki komitmen terhadap pekerjaan atau 

perusahaannya. Kondisi ini terjadi akibat semakin sulitnya mencari pekerjaan baru. Berdasarkan hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa ada hal lain yang mempengaruhi turnover intention pegawai seperti motivasi, 

kompensasi, kepuasan kerja, dan lain sebagainya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saliban (2018) yang mengatakan bahwa, keluarnya 

pegawai atau berhentinya pegawai dari organisasi bukanlah karena tinggi atau rendahnya komitmen organisasi 

pegawai, akan tetapi karena factor lain yang lebih penting seperti kompensasi dan kepuasan kerja. Artinya, jika 

karyawan memiliki tawaran pekerjaan baru yang lebih baik dan menjanjikan, pagawai tersebut akan keluar dan 

berhenti bekerja pada organisasi. 

Dalam konteks penelitian ini, Komitmen organisasional tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

turnover intention. Hal Ini tentu perlu ada penelitian lanjutan terkait pengaruh komitmen organisasional 

terhadap turnover intention karena komitmen organisasional selama ini tealah dianggap sebagai faktor dominan 

yang mempengaruhi turnover intenton (Rasheed, 2013, Khan, 2014, & Satwari, 2016). Penelitian ini tentunya 

bertentangan dengan literature sebelumnya, penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen organisasional tidak 

berhubungan dengan atau memberikan dampak pada turnover intention. 

Pengaruh Penilaian Kinerja Terhadap turnover intention Karyawan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, penilaian kinerja berpengaruh terhadap turnover intention 

pada karyawan PT Bersama Mencapai Puncak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang yang 

dilakukan oleh Whiting & Kline (2007) tidak puasnya karyawan dengan penilaian kinerja akan mengakibatkan 

pada timbulnya niat karyawan untuk keluar atau berhenti dari pekerjaannya. Penemuan ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Guchait & Cho (2010) bahwa penilaian kinerja sebagai salah satu komponen 

penting dari sumber daya manusia, memiliki hubungan signifikan terhadap turnover intention. Penerapan 

praktik penilaian kinerja yang baik akan memberikan pengaruh terhadap turnover intention karyawan 

(Armstrong-Stassen & Schlosser, 2010). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian, variabel komitmen organisasional tidak mempengaruhi turnover intention 

pegawai. Artinya, meskipun seorang pegawai tidak memiliki komitmen organisasional yang tinggi, hal tersebut 

tidak mempengaruhi turnover intention pegawai. Mereka akan tetap bekerja pada organisasi sesuai keinginan 

dan kebutuhan mereka. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hal lain yang 

mempengaruhi turnover intention pegawai seperti motivasi, kompensasi, kepuasan kerja, dan lain sebagainya. 

Variabel penilaian kinerja memiliki pengaruh terhadap turnover intention pada karyawan PT Bersama 

Mencapai Puncak. Artinya, tidak puasnya karyawan dengan praktik penilaian kinerja akan mengakibatkan 

pada timbulnya niat karyawan untuk keluar atau berhenti dari pekerjaannya. 
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